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A. Latar Belakang

Islam telah mengajarkan kepada umatnya agar menuintu dan
menekankan pentingnya arti belajar dalam kehidupamat manusia.
Sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allakse&jahyu yang pertama

diturunkan kepada Rasulullah yaitu surat Al-‘Alg@ga 1-5:
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1). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangiptekan, 2).

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal dar&). Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4). Yang mengajarn@sia) dengan

perantaran kalam, 5). Dia mengajar kepada manusipa ayang tidak
diketahuinya(Q.S. Al-‘Alag/96:1-5)

Pendidikan adalah jalan untuk memperoleh pahalg yemlipat ganda.
Melalui pendidikan baik pendidik maupun yang dididkan memperoleh pahala
yang terus mengalir. Orang-orang yang berada ain jgéilmuan atau pendidikan
maka akan dimudahkan jalannya ke surga. Pahala ildaunya akan terus
mengalir walaupun telah mati. Berikut ini adalahdite yang menekankan

pentingnya pendidikan.
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Dari Ibnu Abas R.A. Bahhwa Rasulallah SAW bersalidaiang siapa

! Depag RIAI-Quran dan Terjemahanny&udus: Menara, 1997), him. 598.
? Al-lmam Abu Abdullah Muhammad bin Ismaikl-Bukhari,(Semarang: Toha Putra
2001), him. 24



yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Allah akaemheri kefahaman

kepadanya, dan sesungguhnya ilmu pengetahuanparaleh dengan belajar.

Masalah belajar adalah masalah yang selalu aktay gihadapi oleh
setiap orang. Maka dari itu, banyak para ahli-aiimbahas dan menghasilkan
berbagai teori tentang belajar. Pemakaian teori-tdgengan situasi formal lebih
dibatasi dalam pendidikan formal yaitu Sekolah.riTéentang belajar menurut
ahli tertentu akan menentukan bagaimana seharusmgaciptakan” belajar itu
sendiri dan usaha itu lazimnya dikenal dengan nmjandgdehingga tinjauan dalam
belajar tidak bisa dipisahkan dengan metode atadempembelajaran yang
digunakan dalam mengajar.

Menurut Lester D. Crow dan Alice Crowearning is the acqustion oh
habits, knowladge, and attitude. It inrolves newysvaf doing things, and it
operates in a individuals. Attempts to over conbstacles or to adjust to new
sitations® Artinya belajar adalah hasil yang dicapai dariiiehan, pengetahuan
sikap, ini merupakan cara baru dalam melakukanaseslan mengoperasikannya
atau mengusahakannya di dalam usaha seseorangmengatasi hambatan atau
menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru.

Pendidikan formal dirasakan urgensinya ketika kgladidak mampu
lagi memberikan pendidikan yang wajar kepada amaksaya. Lembaga ini
akhirnya diterima sebagai proses kemanusiaan daramesiaan kedua setelah
keluarga

Pendidikan di sekolah sebagai proses bimbingan yargncana dan
terarah dalam membina anak untuk menguasai ilmuggiahuan. Fisika
merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekdial ini juga tergambar
dalam peraturan pemerintah bahwa fisika dimasuldaalam ujian Nasional.
Pelajaran fisika telah diajarkan sejak Sekolah Dasa SMP yang dinamakan
dengan IPA sedangkan pada SMA telah dipisah mefifakia. Fisika merupakan

mata pelajaran yang sangat membantu siswa dalanciptedtan sebuah hasil

3 Lester D. Crow and Alicce Croducational PhsycologyNew York: American Book
Company, 1958), him. 225
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karya ilmiah sehingga mereka bisa menjadi seorbngwan. Tentunya dengan
pemahaman konsep yang benar tentang fisika daktiiao dengan hasil belajar
fisika yang baik. Namun sebagian siswa menyatakahwh konsep fisika
sangatlah rumit sehingga mereka tidak mampu mengeghkian dirinya.

Dalam proses belajar llmu Pengetahuan Alam khusufisika, belajar
seharusnya lebih dari sekedar menerima informasngngat dan menghafal.
Bagi siswa untuk benar-benar mengerti dan dapaerapkan ilmu pengetahuan,
mereka harus bekerja untuk memecahkan masalah oememukan ide-ide.
Tugas guru tidak hanya menuangkan sejumlah infdrrpada siswa, tetapi
mengusahakan bagaimana konsep-konsep penting dgatdaerguna tertanam
kuat dalam pikiran siswa. Guru sebagai orang yaripat secara langsung dalam
pembelajaran sesungguhnya dapat mengupayakan bhaydiantaranya adalah
penggunaan pembelajaran yang tepat, menyenangkamhamgkitkan antusiasme
siswa dan mendorong siswa membangun pengetahuasewpdiri. Guru
memotivasi siswa dengan berbagai tipe dan pengatalmerpikir kritis sehingga
diharapkan terciptalah siswa yang aktif dan kreatif

Kreativitas adalah hasil belajar dalam kecakapaymitib, sehingga untuk
menjadi kreatif dapat dipelajari melalui prosesafgl mengajar. Hasil belajar
mengajar dalam kecakapan kognitif itu mempunyaranié/bertingkat-tingkat.
Adapun tingkat-tingkat yang dimaksud adalah : (ajormasi non verbal (b).
Informasi fakta dan pengetahuan verbal; (c). Kordaap prinsip; (d). Pemecahan
masalah dan kreativitas. Informasi non verbal dakeiipelajari dengan cara
penginderaan terhadap objek-objek dan peristiwestpga secara langsung.
Informasi fakta dan pengetahuan verbal dikenalldjpe dengan cara
mendengarkan orang lain dan dengan jalan/cara memBamuanya itu penting
untuk memperoleh konsep-konsep. Selanjutnya, keksegep itu-itu penting
untuk membentuk prinsip-prinsip. Kemudian prinsipgip itu penting di dalam
pemecahan masalah dan di dalam kreativitas.

Menurut Martinis Yamin dalam bukunya kiat membelegam siswa

> SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yan Mempengaruhinyaakarta: Rineka
Cipta,2007). him 138



menyatakan bahwa berdasarkan hasil temuan pardeatiipat kecenderungan
perilaku guru dalam kegiatan pembelajaran yang, Ipasif dan perilaku yang
susah dikontrol. Perilaku semacam ini diakibatkaats proses pembelajaran
yang tidak banyak melibatkan siswa dalam kegiatmhzlajaran karena waktu
tersita dengan penyajian materi, siswa tidak teixasi dan tidak terdapat suatu
interaksi dalam pembelajarén.

Berikut adalah firman Allah SWT yang terkait secimagsung tentang
dorongan untuk memilih metode secara tepat dalaosepr pembelajaran

diantaranya dalam surat al-Nahl ayat 125:
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“ serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengakmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengama gang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang sigmag tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orangg/anendapat petunjuk”
(QS. An-Nahl : 125},

Berdasarkan kutipan di atas, maka salah satu canegngkatkan aktifitas
dan kreativitas siswa dalam proses belajar yaitngale adanya kecakapan
kognitif dan afektif. Kemampuan dan keterlibatasws secara langsung dalam
proses belajar, baik dalam hal mendengar maupuamggapi pelajaran.

Berdasarkan observasi awal dan informasi dari gliR@, didapat
informasi bahwa pembelajaran yang selama ini bgskang di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Falah yang terletak di Desa BolKeg. Tirtajaya Kabupaten

Karawang adalah guru menerangkan, memberikan sitzl, peserta didik

® Martinis Yamin,Kiat Membelajarkan Siswé#Jakarta Gaung Persada Press,2007), him.76.
" Depag RIAI-Quran dan Terjemahannyalm. 282.



mengerjakan. Sistem pembelajaran tersebut jikeragikean pada materi yang

membutuhkan penekanan pada pemahaman konsep bislumdngantar peserta
didik pada proses membangun sendiri pengetahuarkayana masih banyak

peserta didik yang merasa pelajaran IPA khususigikaFadalah pelajaran yang

sulit dan membingungkan sehingga sering timbulamgdan dari benak peserta
didik dari pelajaran yang sedang dipelajari. Akatapi hanya sebagian peserta
didik yang berani mengajukan pertanyaan dan mern@yan jawaban ketika

proses pembelajaran sedang berlangsung. Sehinggaludtan suatu strategi

pembelajaran yang secara prosedural dapat menykampaertanyaan dan

mengungkapkan jawaban secara leluasa.

Sekarang ini banyak dikembangkan metode pembetajddalai dari
metode sederhana yang tidak melibatkan media hinggetode yang
menggunakan multimedia. Penggungaan strategi dpsmbelajaran oleh guru
terhadap siswa atau oleh siswa sendiri menjadihsaatu faktor untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam Kkegiatateratksi pembelajaran
menghendaki peranan aktivitas siswa. Hal ini tidsdrarti guru pasif saat
pembelajaran berlangsung, tetapi guru berperan gaebpembimbing atau
fasilitator agar siswa lebih aktif dalam belajar.

Penggunaan metode konvensional belum memberikaih yzag) baik
dalam menciptakan siswa aktif dalam belajar. Makatlk metode lain yang
efektif adalah dengan menggunakan strategi belaldif (active learning.
Pembelajaran aktif didesain untuk menghidupkanskelengan suasana belajar
yang menyenangkan serta melibatkan gerak fisik omaumental siswa.
Keterlibatan ini akan meningkatkan partisipasi yapgda akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi pemasdaj aktif dapat digunakan
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Model belajar aktif terdiri atas beberapa tipe Isaatunya tipe GIVING
QUESTION AND GETTING ANSWERS” (GQGAJodel pembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeamukadkok pikirannya
sendiri kepada teman-temannya dan berdiskusi mandemsep yang belum

dimengerti. Didalam diskusi proses interaksi antira atau lebih individu yang



terlibat, saling menukar pengalaman, informasi, eehkan masalah dapat

membuat peserta didik aktif tidak pasif sebagabipegar saji.
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Media pembelajaran adalah alat belajar dalam memhg dan
memberikan penjelasan kepada siswa dari informasiugun ide (pemberi
informasi/guru).

Berdasarkan masalah-masalah yang diungkapkan sli mi@ka penulis
ingin menerapkan pembelajardctive Learningmodel GQGA dalam sebuah
penelitian yang berjudul: “Pengaruh Penerapan Plkjalben Active Learning
Model Giving Questions And Getting AnswdSQGA) Terhadap Hasil Belajar
IPA Kelas VII MTs Nurul Falah Bolang pada Materi K& Gerak Tahun
Pelajaran 2011/2012.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalafa dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana keaktifan siswa kelas VII MTs Nurul FalBolang dalam
pembelajararctive Learningmodel GIVING QUESTION AND GETTING
ANSWERS$GQGA) pada mata pelajaran IPA materi pokok gerak?.

2. Bagaimana hasil belajar pada mata pelajaran IP&nnatkok gerak kelas VII
MTs Nurul Falah Bolang?

3. Bagaimana pengaruh keaktifan siswa dalam pembafajactive Learning
modelGIVING QUESTION AND GETTING ANSWER&adap hasil belajar
pada mata pelajaran IPA materi pokok gerak sisadakelas VII MTs Nurul
Falah Bolang tahun pelajaran 2010/2012 ?".
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuag yagin
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendedkign dan menganalisa
pengaruh penerapan pembelajafstive Learningmodel Giving Question
and Getting Answer&GQGA) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VTV
Nurul Falah Bolang pada pokok bahasan Gesrdiun ajaran 2010/2012.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini antara lain :
a. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebalge
pendidik agar dapat diterapkan di sekolah guna mg&aikan hasil belajar
fisika siswa.
2) Bagi Guru
a) Menambabh variasi metode pembelajaran.
b) Meningkatkan profesionalisme guru.
c) Mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukaglitgem
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prgigsi.
3) Bagi peserta didik
a) Mencapai hasil belajar akademik.
b) Meningkatkan motivasi dan disiplin siswa dalam Jael&sika .
c) Menumbuhkan kerja sama dan komunikasi dengan tedadsom
kelompoknya.
d) Menumbuhkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalg

berkaitan dengan Gerak Lurus.



b. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dal@@mpersiapkan
rancangan pembelajaran yang melibatkan siswa ustdara aktif
mengembangkan sendiri pengetahuaanya. Medel pgaragiaictive
Learning model Giving Question and Getting AnswerGQGA)
diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untukmimenalisir
terdapatnya kecenderungan peserta didik untuk tdaéni mengajukan
pertanyaan dan menyampaikan jawaban terhadap peaataryang ada

dalam proses pembelajaran.






